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ABSTRAK
Nama : Asri Arinda, NIM : S.351502009, Judul :”HAK MEWARIS ORANG 
TUA TERHADAP HARTA WARIS ANAKNYA YANG MENINGGAL 
TERLEBIH DAHULU DI KAUMAN KOTA MAGELANG”. Mahasiswa 
Program Magister Kenotariatan Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret 
Surakarta Tahun 2017
Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui praktik pembagian warisan terhadap 
orang tua atas harta warisan anaknya yang meninggal terlebih dahulu pada 
masyarakat muslim Kampung Kauman Kota Magelang dan untuk mengetahui 
alasan-alasan orang tua tidak berhak mewaris atas harta warisan anaknya yang 
meninggal terlebih dahulu. Sebagai penelitian hukum sosio-legal dengan jenis 
penelitian yang bersifat kualitatif, maka jenis data yang digunakan yaitu, data 
primer dan data sekunder dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui 
wawancara dan studi dokumen. 
Hasil penelitian yang dilakukan Penulis telah diperoleh hasil bahwa 
pembagian hukum waris di Kampung Kauman masih terdapat pluralisme hukum 
yang memungkinkan masyarakat untuk memilih hukum yang akan digunakan 
sebagai pedoman dalam melakukan pembagian warisan. Ada masyarakat yang 
menggunakan hukum adat, perdata maupun hukum waris islam. Alasan orang tua 
tidak berhak mewaris harta waris anaknya yaitu: 1) orang tua tidak dapat mewaris 
harta waris anaknya karena terhalang oleh anak/keturunannya; 2) Harta pewaris 
yang sudah menikah merupakan harta bersama suami/istrinya, jadi orang tua tidak 
berhak atas harta tersebut; 3) Ketidakpahaman ahli waris terkait dengan aturan 
dalam pembagian waris.
Kesimpulan dari tesis ini yakni bahwa praktik pembagian di Kauman 
Magelang tidak hanya berpedoman pada hukum waris Islam, akan tetapi hukum 
perdata dan hukum adat/kebiasaan masih digunakan beberapa masyarakat sebagai 
pilihan hukum dalam melakukan pembagian waris.
Kata Kunci : Hak mewaris, orang tua, harta waris, anaknya 
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ABSTRACT
Name: Asri Arinda, NIM: S.351502009, Title: "THE RIGHT OF INHERITANCE 
PARENT AGAINST HIS CHILD'S INHERITANCE DIED AT KAUMAN OF 
MAGELANG CITY". Student of Master Program of Law Faculty of Sebelas Maret 
University Surakarta Year 2017
This paper aims to determine the practice of division of inheritance to 
parents on the inheritance of his son who died first in the Muslim community of 
Kampung Kauman, Magelang City and to find out the reasons parents are not 
entitled to inherit the estate of the deceased son first. As the research of socio-
legal law with the type of research that is qualitative, the type of data used is, 
primary data and secondary data using data collection techniques through 
interviews and document studies.
The results of research conducted by the author has obtained the result that 
the division of inheritance law in Kampung Kauman there is still a legal pluralism 
that allows people to choose the law that will be used as a guide in the 
distribution of inheritance. There are people who use customary law, civil law 
and inheritance law of Islam. Reasons parents are not entitled to inherit their 
children's heirs are: 1) parents can not inherit their children's inheritance 
because it is hindered by children / offspring; 2) The property of a married heir is 
a joint property of his / her spouse, so the parents are not entitled to the property; 
3) Uncertainty of the heirs related to the rules of inheritance distribution.
The conclusion of this thesis is that the practice of division in Kauman 
Magelang is not only based on Islamic inheritance law, but civil law and 
customary law are still used by some people as legal choice in doing the 
distribution of inheritance.
Keywords: Inheritance rights, parents, heirs, children 
